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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum perceraian merupakan suatu keadaan yang tidak diinginkan 

bagi pasangan menikah dimanapun. Karena pada dasarnya pernikahan adalah 

sebuah usaha dari sepasang antar laki-laki dan perempuan untuk membentuk 

sebuah keluarga yang harmonis. Dalam perceraian menyangkut beberapa 

aspek, seperti ekonomi maupun sosial. Meskipun diperbolehkan, namun 

perceraian dianggap sebagai masalah sosial. Setiap masyarakat yang terikat 

oleh perkawinan tak jarang mendapat problema yang berujung pada 

pemutusan ikatan pernikahan (perceraian). Hal tersebut dapat dipicu dari 

berbagai aspek diantaranya, kesenjangan ekonomi, kekerasan dalam rumah 

tangga, perselingkuhan maupun KDRT. Pada sebagaian masyarakat, 

perceraian dianggap sebagai sebuah kegagalan. Karena didalamnya terdapat 

pemutusan tali pernikahan yang sebelumnya dianggap sakral. Oleh karenanya 

ketika ada perceraian pasti ada masalah didalamnya. 

Melihat fenomena-fenomena yang terjadi pada masyarakat kota yang 

banyak sekali dilanda masalah sosial tentu perceraian tidak luput darinya. 

Dilihat dari prosentase perceraian yang selalu naik dari tahun ke tahun. Hal 

tersebut tidak melulu pada konflik yag disebabkan oleh kesenjangan dalam 

hubungan perkawinan. Tetapi jika dilihat dari perspektif budaya dengan 

menggunkan sudut pandang yang lain, tentu akan berbeda hasilnya. Misalnya, 
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dalam ajaran Islam diperbolehkan apabila suami menjatuhkan talak pada 

istrinya. Atau dari kasus perkawinan siri yang hanya dengan syarat laki-laki 

mengatakan bahwa pasangan bercerai maka perkara selesai. Walaupun kasus 

ini juga masih menggukan media pengadilan untuk meresmikan sebuah 

perceraian. Hal tersebut juga menjadi faktor banyaknya angka perceraian. 

Di kota Surabaya angka perceraian dari tahun ke tahun kian tinggi. 

Sepanjang tahun 2016 terdapat 4938 kasus perceraian dengan klasifikasi 1580 

cerai talak dan 3358 cerai gugat. Di tahun 2017 dalam periode bulan Januari 

hingga April terdapat 1869 kasus yang masuk ke Pengadilan Agama. Ada 593 

kasus cerai talak dan 1276 cerai gugat. Jika dihitung rata, setiap bulan adalah 

148 suami di Surabaya menalak istrinya. Sedangkan,  untuk istri ada sebanyak 

319 wanita menggugat suami setiap bulannya. Artinya dalam sehari ada lima 

orang suami menalak istrinya, dan ada sebelas wanita di Surabaya mengugat 

cerai suaminya
1
. 

Analisa mengapa pasangan bisa bercerai, hal tersebut dapat terjadi akibat 

dari nilai-nilai dan kecenderungan pasangan itu.
2
 Ketidakmampuan mereka 

untuk menjaga ikatan pernikahan juga menyebabkan pasangan tersebut mudah 

mengakhiri hubungan pernikahan, banyak hal yang mendorong mereka untuk 

bercerai salah satunya adalah faktor ketergesaan dari salah satu pihak, dapat 

juga disebabkan karena mereka kurang menyadari hak dan kewajiban mereka 

sebagai pasangan dalam lingkup rumah tangga . Tak jarang masalah juga 
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 Data Perkara Perkawinan Pengadilan Agama Kota Surabaya 
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timbul dari faktor internal. Misalnya saja dorongan dari keluarganya yang 

memang menginginkan bercerai dengan berbagai alasan yang kurang rasional. 

Pasangan pasca bercerai memang dihadapkan dengan berbagai permasalahan 

sosial. Masalah yang dihadapi biasanya terkait dengan perekonomian, peran 

ganda, hak asuh anak, penyesuaian seksual dan  persepsi negatif di dalam 

masyarakat. Hal ini menjadi bagian problema yang melanda keluarga pasca 

bercerai. 

Memang tampaknya perempuan mempunyai lebih banyak beban sosial. 

Perempuan pasca perceraian tentu akan melakukan strategi untuk memulai 

babak baru usai terputusnya tali pernikahan. Selain perempuan mempunyai 

tanggung jawab pada dirinya sebagai “janda” ia juga berpotensi melakukan 

dua pekerjaan sekaligus, yaitu sebagai orang tua tunggal dan pencari nafkah 

keluarganya. Disini peran perempuan memang mendominasi, selain  

ketahanan di lingkungan sosial yang dianggap “negatif”. Perempuan pasca 

bercerai tentu beranggapan bahwa perceraian menjadi penyebab seseorang 

kehilangan lingkungan dan kehidupan sosialnya. Karena pada kenyataannya 

status mereka yang baru sebagai seorang “janda” dianggap masyarakat 

sebagai status yang bermakna negatif
3
. 

Ketika suatu keluarga dihadapakan dengan perceraian tentu akan 

menimbulkan masalah setelahnya. Baik didalam masyarakat, keluarganya 

ataupun individu itu sendiri. Seperti halnya dalam pola pengasuhaan anak. 

Setelah dinyatakan bercerai hak asuh anak akan diberikan kepada salah satu 
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orang tuanya sebagai pemilik hak asuhnya. Hal ini biasanya akan 

menimbulkan konflik dengan keduanya. Perebutan hak asuh anak antara ibu 

dan ayah si anak akan berujung pada pertengakaran. Misalnya saja ketika 

salah satu dari mereka tidak memperbolehkan untuk bertemu dengan anaknya. 

Problematika perempuan pasca bercerai memang banyak sekali dijumpai 

pada masyarakat kota. Untuk itu, sebagai perempuan single parent  ia 

memiliki strategi untuk menghadapi berbagai problematika di masyarakat. 

Dalam hal perekonomian, perempuan single parent memang diharuskan untuk 

memenuhi kebutuhannya setelah ia lepas dari tanggung jawab laki-laki 

sebagai suaminya. Ia akan bekerja untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya. 

Ketika perempuan dihadapkan dengan pekerjaan ia tentu akan sibuk dengan 

aktivitasnya dalam mencari uang. Ketika hak asuh anak jatuh ditangan 

perempuan ini juga akan mempengaruhi pola pengasuhan anak. Karena terlalu 

sibuk dengan urusannya sendiri, anak-anak dari pasangan pasca bercerai 

terkadang juga mempunyai perilaku menyimpang akibat kurangnya kasih 

sayang dan perhatian orang tuanya. Dengan begitu tak jarang dari kasus 

perempuan pasca bercerai, mereka memilih menitipkan anaknya kepada orang 

tua mereka untuk menghindari penyimpangan perilaku.  

 Penyesuaian seksusalitas juga masuk kedalam problematika keluarga 

pasca perceraian. Memang dalam hal ini laki-laki yang lebih leluasa dalam 

tindak seksual terlebih dia bebas melakukan kegiatan diluar rumah. Berbeda 

dengan perempuan yang mempunyai lebih banyak beban nilai dan norma 
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dalam masyarakat
4
. Memang dalam hal seksualitas ruang perempuan terbatas, 

tidak seperti laki-laki yang leluasa bertindak seksual terhadap perempuan lain 

setelah perceraian terjadi. 

Dengan keadaan sosial yang terjadi pada pasangan pasca perceraian tentu 

menjadikan perempuan merangkap tugasnya menjadi sosok ayah atau sosok 

laki-laki dengan pribadi yang tangguh, perkasa sekaligus tetap menjalankan 

perannya sebagai “ibu” yang lemah lembut, penyayang dan panutan. Disini 

terdapat kesetaraan gender dimana peran yang seharusnya dilakukan oleh laki-

laki dapat dirangkap oleh perempuan. Mengenai peran ganda yang dijalani 

perempuan pasca perceraian ia akan menjalani berbagai upaya untuk 

meneruskan kehidupannya dengan sebuah keputusan yang sudah ia buat. 

Dengan strategi yang ia lakukan perempuan tentu berharap usahanya untuk 

meneruskan kehidupannya tanpa  suami dapat menjadikan kehidupannya bisa 

terus baik dan selalu berdampak positif bagi keluarganya maupun dirinya 

sendiri. 

Melihat dari konsep feminisme, perempuan mempunyai peran dan hak 

yang setara dengan laki-laki, perempuan dalam kajian feminisme mengacu 

pada kemampuannya untuk bisa menyeimbangi laki-laki. Dari fenomena yang 

menjadi topik peneliti mengenai strategi perempuan dalam mengatsi berbagai 

problematika kehidupan pasca perceraian, tentu dapat dilihat usaha-usaha dan 

startegi perempuan setelah ia lepas dari laki-laki.  
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Dengan fenomena seperti diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

masalah  ini dalam penelitian yang berjudul “Strategi Perempuan dalam 

Menghadapi Berbagai Problematika Kehidupan Pasca Perceraian di 

Kelurahan Petemon Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

ditelaah untuk melakukan penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

1. Apa yang menjadi penyebab terdapat banyak kasus perceraian di 

Kelurahan Petemon Surabaya ? 

2. Apa masalah yang timbul bagi perempuan pasca perceraian di 

Kelurahan Petemon Surabaya ? 

3. Bagaimana strategi perempuan dalam menghadapi berbagai 

problematika kehidupan pasca perceraian di Kelurahan Petemon 

Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bersadarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui mengapa di Kelurahan Petemon Surabaya 

terdapat banyak kasus perceraian. 

2. Untuk mengetahui masalah apa saja yang timbul bagi perempuan 

pasca perceraian di Kelurahan Petemon Surabaya. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan perempuan 

dalam menghadapi problematika kehidupan pasca perceraian di 

Kelurahan Petemon Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian mengenai Strategi Perempuan dalam 

Menghadapi Berbagai Problematika Pasca Perceraian diharapkan berdaya 

guna sebagai berikut : 

1. Secara Akademis 

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah keilmuan dalam bidang Sosiologi khususnya 

Sosiologi Gender dan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan program studi Ilmu Sosiologi. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

menambah wawasan bagi pembaca baik dari kalangan 

akademis maupun masyarakat umum tentang  strategi 

perempuan dalam menhadapi problematika kehidupan pasca 

pereceraian di Kelurahan Petemon Surabaya. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi masyarakat luas tentang strategi 
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perempuan dalam menghadapi problematika kehidupan pasca 

perceraian. 

 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap kata dalam judul 

penelitian yang memebutuhkan penjelasan lebih lanjut. Definisi konsep 

berguna untuk menjelaskan judul kepada setiap pembaca. Karena hal tersebut 

berguna untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

mengartikan maksud dari judul penelitian. 

Peneliti perlu kiranya membatasi sejumlah konsep yang diajukan dalam 

penelitian dalam judul “Strategi Perempuan dalam Menghadapi Berbagai 

Problematika Kehidupan Pasca Perceraian di Kelurahan Petemon 

Surabaya adalah yang mempunyai konsep-konsep sebagai berikut: 

1) Strategi  

Sebuah usaha dari seseorang untuk menuntaskan perkara yang 

sedang ia hadapi untuk mencapai solusi melalui sebuah tindakan. 

Solusi tersebut diharapkan dapat menghantarkan menuju 

kehidupannya yang lebih baik lagi. Pada perempuan pasca bercerai 

ia tentu mempunyai strategi untuk melanjutkan kehidupannya 

setelah ia lepas dari kontak biologis dan tanggung jawab suaminya. 

Perempuan pasca bercerai memiliki banyak beban yang akan ia 

rasakan. Oleh karenanya ia tentu akan mengantur strategi menuju 

kehidupan yang lebih baik tanpa ikatan dari suaminya. 
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2) Perempuan 

Secara biologis perempuan dapat diartikan sebagai seorang 

mempunyai organ reproduksi, dapat menstruasi, hamil, melahirkan 

anak dan menyusui
5
. Dalam kajian feminisme perempuan adalah 

sosok yang dianggap setara dengan laki-laki ia juga bisa kuat 

seperti laki-laki dan juga dapat melakukan pekerjaan yang 

dilakukan oleh laki-laki. Penilaian feminisme mengenai perempuan 

adalah perempuan dapat rmenyadari jika peran mereka di 

masyarakat selalu dibelakang laki-laki. Sehingga dengan adanya 

feminisme, diharapkan posisi perempuan di masyarakat bisa lebih 

baik atau setidaknya setara dengan laki-laki. 

3) Problematika  

Problematika berasal dari bahasa inggris yaitu “problematic” yang 

artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa 

indonesia, problematika berarti hal yang belum dapat dipecahkan
6
. 

Dalam penelitian ini problematika mengandung makna berbagai 

macam persoalan yang berbeda-beda dan bervariasi dari masalah 

yang dihadapi. Problematika dalam kasus yang terjadi pada 

perempuan pasca bercerai menyangkut beberapa aspek yaitu 

ekonomi, peran ganda, hak asuh anak, dan seksualitas. 

Problematika yang terjadi tersebut belum sepenuhnya 

terselesaikan. Perempuan pasca bercerai mempunyai strategi untuk 
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6
 Ibid, 276 



10 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

mengatasi berbagai masalah yang terjadi yag diharapkan dapat 

menyelesaikan problematikanya pasca pereceraian. 

4) Perceraian 

Perceraian dianggap sebagai sebuah kesialan bagi orang atau 

sebagian orang di dalam masyarakat manapun, tetapi juga 

dipandang sebagai sebuah penemuan sosial, suatu macam 

pengaman bagi ketegangan yang ditimbulkan bagi perkawinan itu 

sendiri
7
. Perceraian dalam suatu keluarga dianggap sebagai tanda 

adanya disfungsi keluarga. Pada sebagian orang menganggap 

bahwa perceraian adalah sebuah keputusan yang berat tetapi harus 

dilakukan dengan banyak pertimbangan. Misalnya saja terjadi 

perselingkungan yang dilakukan oleh salah satu pasangan. Karena 

dianggap menodai keskaralan perikahan dan kepercayaan, maka 

memutuskan bercerai sebagai solusinya. Dalam konteks ini 

perceraian dilakuukan harus dengan proses pengadilan, karena 

dengan itu pasanga menikah baruu bisa dinyatakan bercerai. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan  

Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah 

yang di teliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konseptual, metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 
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jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumberdata, tahap-tahap 

penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa data dan tehnik 

keabsahan data dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II Mengurai Problematika Perceraian dalam Perspektif 

Teori Tindakan Sosial dan Feminimse Radikal 

Meliputi kajian pustaka yang terdiri dari beberapa referensi 

yang di gunakan untuk menelaah obyek kajian, kajian teori  yaitu teori 

yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian, dan peneliti 

terdahulu yang relevan  yaitu referensi hasil penelitian oleh peneliti 

terdahulu yang mirip dengan kajian peneliti 

Penelitian ini menggunkan kajian teori feminisme radikal dan 

teori tindakan sosial. Kedua teori tersebut digunakan sebagai pembantu 

dalam melihat fenomena dan menganalisis fenomena yang terjadi 

dengan teori-teori sosial. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan sebagai cara untuk memperoleh 

data hasil lapangan. Dalam penelitian sksripsi kali ini peneliti 

menggunakan metode penelitian deksriptif kualitatif, Metode 

penelitian berisi tentang langkah-langkah peneliti untuk memperoleh 

data lapangan. Metode penelitian yang digunakan adalah tekhnik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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4. Bab IV Kiat dan Perjuangan Hidup Para Perempuan Pasca 

Perceraian 

Dalam bab empat peneliti menjelaskan tentang analisis data yang 

berisi tentang hasil penelitian lapangan. Bab empat ini adalah bab inti 

dari isi skripsi kali ini. Peneliti memberikan gambaran tentang data-

data yang di peroleh. Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat 

juga di sertakan gambar. Sedangkan analisis data dapat di gambarkan 

berbagai macam data-data yang kemudian di tulis dalam analisis 

deskriptif. Analisis data yang dilakukan peneliti ini menyangkut 

strategi perempuan pasca perceraian dalam menghadapi problematika 

kehidupan. Analisis dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada, 

sesuai dengan yang sudah dilakukan dengan berbagai tahapan mulai 

dari observasi, wawancara, dokumentasi dan trianggulasi. Analisis 

dilakukan setelah data terkumpul dan menggabungkannya dengan teori 

yang sudah ada. 

5. Penutup 

Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam 

penelitian, dan memberikan rekomendasi atau saran. 

 


